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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan dan pengembangan, dapat disimpulkan bahwa:
1. Validitas	&	kepraktisan	perangkat	pembelajaran	untuk	mengukur

Computional Thinking pada materi Pecahan di kelas IV SD Negeri 060911.

a. Validitas perangkat pembelajaran diuji melalui validasi modul ajar oleh ahli materi dan ahli metode pembelajaran, serta validasi LKPD oleh ahli materi. Berdasarkan hasil validasi, modul ajar memperoleh skor sebesar 80%, yang mengindikasikan kategori "Sangat Layak". Hal ini menunjukkan bahwa modul ajar menyajikan materi dengan lengkap, mudah dipahami, dan sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia, serta dirancang untuk membantu siswa memahami konsep pecahan secara efektif. LKPD menunjukkan skor yang lebih tinggi yaitu 85,88%, juga dalam kategori "Sangat Layak".
b. Kepraktisan perangkat pembelajaran dinilai dari tanggapan siswa dan guru setelah implementasi. Data menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan computational thinking siswa. Rata-rata nilai siswa meningkat dari 53,85 sebelum menggunakan perangkat menjadi 81,35 setelah penggunaan, menunjukkan efektivitas
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perangkat dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Sementara itu, angket respon siswa menunjukkan skor kelayakan sebesar 78,24%, yang menunjukkan bahwa perangkat ini diterima dengan baik oleh siswa dan dianggap efektif dalam proses pembelajaran.
4. Kemampuan Computional Thinking siswa pada materi pecahan di kelas IV SD Negeri 060911
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dan diterapkan terdiri dari modul ajar dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Selama implementasi, data menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam kemampuan computational thinking siswa. Rata-rata nilai pre-test sebelum penggunaan perangkat adalah 53,85, sedangkan rata-rata nilai post-test setelah penggunaan perangkat meningkat menjadi 81,35. Peningkatan ini menandakan bahwa perangkat pembelajaran berhasil membantu siswa dalam memahami dan menerapkan konsep computational thinking dalam materi pecahan.
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep pecahan, tetapi juga membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan computational thinking, seperti pemecahan masalah, berpikir logis, dan pengelolaan informasi. Penerapan berbagai strategi dalam perangkat ini, seperti latihan pemecahan masalah berbasis pecahan, kegiatan yang melibatkan algoritma sederhana, dan penggunaan representasi visual, terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan ini.
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5.2 Saran

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi siswa

Hasil penelitian pengembangan pecahan berfikir komputasional ini dapat digunakan untuk melatih kemampuan berfikir siswa.
2. Bagi guru

Guru dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru dalam mengajar materi pecahan dengan pendekatan yang berfokus pada pengembangan komputasi, meningkatkan kualitas pengajaran mereka.
3. Bagi sekolah

Komputasional membantu sekolah sebagai referensi dalam mengembangkan soal-soal berbasis CT yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan berfikir komputasional siswa.
4. Bagi peneliti

Bagi peneliti ini dapat dijadikan informasi/bahan penelitian lanjutan maupun sumber yang berkaitan dengan pengembangan perangkat pembelajaran kemampuan berfikir komputasional matematis pada matematika lainnya yang relevan
